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ABSTRACT
Aceh merupakan daerah di Indonesia yang kaya akan sumber daya alam, salah satunya adalah sumber daya alam lahan. Seiring
dengan pertumbuhan penduduk, pembangunan dan ekonomi semakin meningkat tentunya juga berpengaruh di bidang penggunaan
dan pembukaan lahan baru, termasuk di daerah Mukim Krueng Bate Aceh Barat Daya dan Mukim Glee Bruek Aceh Besar. Salah
satu metode yang digunakan untuk mengklasifikasi penggunaan lahan adalah dengan memanfaatkan citra satelit yang biasa disebut
dengan penginderaan jauh (remote sensing), dalam penelitian ini menggunakan citra satelit SPOT-6. Kemudian citra satelit ini di
klasifikasi menggunakan NDVI ( Nilai Indeks Vegetasi), yaitu mengklasifikasi penggunaan lahan berdasarkan nilai kerapatan
vegetasi. Kemudian hasil klasifikasi ini di buat dalam bentuk pemetaan sehingga menjadi suatu Sistem Informasi Geografis (SIG)
penggunaan lahan di daerah penelitian. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini masing- masing daerah memiliki nilai kerapatan
vegetasi yang bervariasi. Nilai kerapatan vegetasi pada masing-masing daerah dibagi ke dalam empat kelas kerapatan vegetasi,
yaitu sangat rapat, rapat, cukup rapat, tidak rapat. Daerah Mukim Krueng Batee Aceh Barat Daya memiliki kisaran nilai NDVI
minimum = -0.281 dan nilai NDVI maksimum = 0.646. Sedangkan Mukim Glee Bruek memiliki kisaran nilai NDVI minimum =
-0.131 dan nilai NDVI maksimum = 0.607. Dari penelitian ini dapat disimpulkan kerapatan vegetasi di daerah berbeda memiliki
nilai NDVI yang berbeda pula tergantung dari jenis vegetasi yang ada di suatu wilayah tersebut. Wilayah yang didominasi
tumbuhan tua tingkat kerapatan vegetasinya lebih tinggi dibandingkan dengan daerah yang tumbuhannya didominasi oleh
tumbuhan-tumbuhan muda. Kemudian untuk mengklarifikasi kesesuai antara intepretasi citra satelit secara digital dengan keadaan
dilapangan sebenarnya dilakukan pengecekan langsung kelapangan di beberapa titik sampel. Hasil dari survey lapangan didapatkan
kesesuaian antara interpretasi secara digital dengan titik sampel survey lapangan.
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